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ABSTRACT

Background: Post-cataract surgery infection is a complication that can hinder the healing process and
reduce the quality of patient's vision. Discharge planning using audiovisual media is considered effective
because it is able to present information in an interesting, clear, and easy to understand manner.
Objective: to analyze the application of discharge planning using audiovisual media in improving patient
knowledge about preventing post-cataract surgery infection. Method: This study used an Evidence-
Based Nursing (EBN) design with a case study approach. The research subjects were 10 respondents
who were post-cataract surgery patients at Hospital X. Data collection was carried out by measuring
the level of knowledge of respondents before and after being given discharge planning using audiovisual
media. Results: The paired t-test showed a significant difference between the level of knowledge before
and after the intervention with a p value = 0.001 (p < 0.05). The average knowledge score increased
from 25.60 £ 8.83 to 46.10 + 3.81 with a mean difference of 20.50. Conclusion: Discharge planning
using audiovisual media is effective in increasing patient knowledge regarding post-cataract surgery
infection prevention and can be used as an innovative nursing education method.

Keywords: discharge planning, audiovisual media, knowledge, infection prevention, post-cataract
surgery, Evidence-Based Nursing.

ABSTRAK

Latar Belakang: Infeksi pascaoperasi katarak merupakan salah satu komplikasi yang dapat menghambat
proses penyembuhan dan menurunkan kualitas penglihatan pasien. Discharge planning menggunakan
media audiovisual dinilai efektif karena mampu menyajikan informasi secara menarik, jelas, dan mudah
dipahami. Tujuan: menganalisis penerapan discharge planning menggunakan media audiovisual dalam
meningkatkan pengetahuan pasien tentang pencegahan infeksi pascaoperasi katarak. Metode: Penelitian
ini menggunakan desain Evidence-Based Nursing (EBN) dengan pendekatan studi kasus Subjek
penelitian berjumlah 10 responden pasien pascaoperasi katarak di Rumah Sakit X. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengukur tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan discharge
planning menggunakan media audiovisual. Hasil: uji paired t-test menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05).
Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 25,60 + 8,83 menjadi 46,10 + 3,81 dengan selisih rerata
sebesar 20,50. Kesimpulan: discharge planning menggunakan media audiovisual efektif dalam
meningkatkan pengetahuan pasien mengenai pencegahan infeksi pascaoperasi katarak dan dapat
dijadikan sebagai metode edukasi keperawatan yang inovatif.

Kata kunci: discharge planning, media audiovisual, pengetahuan, pencegahan infeksi, pascaoperasi
katarak, Evidence-Based Nursing.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Katarak adalah opasitas lensa kristalina yang
normalnya jernih, biasanya terjadi akibat proses
penuaan tapi dapat timbul pada saat kelahiran (katarak
kongenital), dapat juga berhubungan dengan trauma
mata tajam  maupun tumpul, penggunaan
kortikosteroid jangka panjang, penyakit sistemik,
pemajanan radiasi, pemajanan yang lama sinar
ultraviolet, atau kelainan mata lain seperti uveitis

anterior (Ayuni, 2020).

Katarak merupakan penyebab kebutaan terbanyak di
Indonesia bahkan di dunia. World Health
Organization (WHO) menemukan bahwa setidaknya
ada 2,2 milyar orang di dunia yang mengalami
gangguan penglihatan, dan hampir setengah dari
kasus gangguan penglihatan katarak dan seharusnya
dapat dicegah WHO (2020) dalam (Rizal et al., 2023).
Menurut WHO (2020) dalam (Rizal et al., 2023),
katarak merupakan penyakit kebutaan yang dapat
dipulihkan (reversible blindness). Di Indonesia, data
nasional yang diambil dari hasil survey Rapid
Assessment of Avoidable Blindness (RAAB) oleh
Perhimpunan Dokter Spesialis Mata Indonesia dan
Balit bangkes di 15 provinsi yakni di Sumatera Barat,
Sumatera Utara, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Selatan,
Bali, NTT, NTB, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan,
Maluku, dan Papua dengan sasaran populasi usia di
atas 50 tahun diketahui katarak merupakan penyakit
tertinggi sekitar 81 persen (Kemenkes, 2020).
Berdasarkan data dari Medical Record RSUPN Cipto
Mangunkusumo Kirana pada tahun 2023 penyakit
mata terbanyak yang masuk 3 besar di RSUPN Cipto
Mangunkusumo Kirana yaitu katarak, refraksi, dan
gloukoma. Jumlah pasien katarak yang dioperasi di
RSUPN Cipto Mangunkusumo Kirana selama
Agustus 2025 sampai Oktober 2025 sebanyak 545

orang.
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Operasi katarak tergolong aman, tetapi pasien tetap
berisiko mengalami komplikasi pasca operasi, salah
satunya infeksi luka pascaoperasi endofalmitis,
infeksi ini dapat menurunkan tajam penglihatan
secara permanen bahkan kebutaan jika tidak
ditangani dengan cepat. Saat dilakukan Berdasarkan
pre survey pada bulan Juli — Oktober 2025 di Rumah
Sakit X Jakarta Pusat tidak terdapat pasien yang
mengalami infeksi pascaoperasi katarak tetapi pasien
yang banyak tidak paham cara perawatan di rumabh,
makanan apa saja yang harus dihindari, dan cara
pemakaian obat-obatan antibiotik. Kebayanyakan
pasien yang kontrol dengan keluhan paska operasi
yaitu pasien yang mempunyai penyakit penerta gula

darah tinggi dan autoimun.

Dalam konteks pasien pasca operasi, khususnya
pasien dengan tindakan operasi katarak, discharge
planning memiliki peran yang sangat penting dalam
pencegahan infeksi setelah operasi. Salah satu bentuk
penerapan pelayanan berkesinambungan tersebut
adalah discharge planning, yaitu proses perencanaan
pulang pasien yang dilakukan secara sistematis untuk
mempersiapkan pasien dan keluarga menghadapi
perawatan mandiri di rumah (Julaeta, 2023).
Kebanyakan menejemen keperawatan melakukan
discharge planning dengan metode ceramah dan
tanya jawab tetapi masih banyak ditemukan kasus
infeksi luka operasi pada pasien pascaoperasi katarak
dan resiko infeksi pascaoperasi katarak dikarenakan
minimnya pengetahuan pasien setelah pulang dan
melakukan perawatan di rumah. Hal ini menunjukkan
bahwa metode penyampaian edukasi perlu diperkuat
dengan media yang lebih menarik kemudian dapat
dilihat dan didengarkan kembali agar pasien dan
keluarga lebih memahami tindakan pencegahan yang

harus dilakukan di rumah (Julaeta palimbong, 2023).

Perkembangan ilmu dan teknologi di bidang

keperawatan menuntut perawat untuk memberikan
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pelayanan yang komprehensif, berkesinambungan,
dan berorientasi pada peningkatan mutu asuhan
keperawatan. Salah satu strategi inovatif yang dapat
digunakan adalah penggunaan media audiovisual
dalam pelaksanaan discharge planning. Media
audiovisual dinilai lebih menarik, mudah dipahami,
dan efektif untuk meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan pasien dalam perawatan luka di rumah
(Nisa’, 2025). Manajemen keperawatan memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa proses
discharge planning berjalan sesuai standar melalui
fungsi manajerial, meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
(Harris, J. L.et all. 2020). Kepala ruangan dan perawat
pelaksana perlu bekerja sama untuk merancang
metode edukasi yang tepat, salah satunya dengan
memanfaatkan media audiovisual dalam tahap
teaching pasien pra-pulang. Dengan demikian,
implementasi manajemen keperawatan yang efektif
dapat mendukung mutu pelayanan, meningkatkan

kepuasan pasien, dan menekan angka infeksi

pascaoperasi (Collins et al., 2021).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi
menggunakan audiovisual dapat meningkatkan
kepatuhan pasien dalam menjaga kebersihan luka
operasi dan menurunkan angka kejadian infeksi
(Firmanda & Wahyuningsih, 2024). Penelitian ini
didukung oleh penelitian (Dewi Murni et al., 2020)
“Pengaruh Discharge planning Berbasis Audio
Visual Terhadap Kemampuan Self Care Klien
Katarak Pascaoperasi Phacoemulsifikasi” didapatkan
hasil Uji Menggunakan Uji Independen t-Test Nilai
p-Value: 0,000 yang berarti Terdapat Pengaruh
Discharge planning Berbasis Audio Visual Terhadap
Selfcare  Pada  Klien

Kemampuan Katarak

Pascaoperasi. Penelitian lain yang dilakukan
(Setiawan, 2025) dengan judul “Efektivitas Edukasi
Berbasis Video terhadap Perilaku Pencegahan
Komplikasi Pasien Setelah Fakoemulsifikasi di

Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Lampung”
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didapatkan hasil hasil uji nilai pvalue 0,00 < 0,05,
yaitu Ada pengaruh edukasi berbasis video terhadap
perilaku pencegahan komplikasi pasien setelah
fakoemulsifikasi. Serta didukung lagi oleh penelitian
internasional (Abd El Gawad Sallam et al., 2025)yang
berjudul “Empowering Patients with Cataract
Undergoing Surrgery through Audiovisual Nursing
guidance: its Effect on Knowledge, Self-care
Compliance and Eye Infection” Menggunakan Desain
Penelitian Quasi Experiment Dengan Pendekatan
Control Group Pre-Test Post-Test Design dengan
hasil Penerapan panduan keperawatan berbasis
audiovisual tentang perawatan mata pasca operasi
dapat meningkatkan pengetahuan pasien serta
kepatuhan perawatan diri secara signifikan dan

mengurangi manifestasi infeksi mata.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapa
dirumuskan masalah sebagai berikut, yaitu “apakah
ada pengaruh penerapan discharge planning
menggunakan audiovisual dalam pencegahan infeksi

pascaoperasi katarak di rumah sakit x?”’

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui penerapan manajemen

keperawatan discharge planning menggunakan
media audiovisual dalam pencegahan infeksi

pascaoperasi katarak d rumah sakit x.

2. Tujuan Khusus
a. Melakukan telaah kritis terhadap artikel

penelitian pengetahuan pencegahan infeksi

pascaoperasi katarak dengan diberikan

discharge planning menggunakan
audiovisul di rumah sakit X
b. Mengidentifikasi pengetahuan tentang

pencegahan infeksi pascaoperasi katarak
sebelum diberikan discharge planning
menggunakan audiovisul di rumah sakit X
c. Mengidentifikasi pengetahuan tentang
pencegahan infeksi pascaoperasi katarak
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sesudah diberikan discharge planning

menggunakan audiovisul di rumah sakit X.
d. Menganalisis penerapan discharge planning

menggunakan audiovisual dalam
pencegahan infeksi pascaoperasi katarak di

rumah sakit X.

Manfaat Penilitian
Manfaat Teoritis:
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu

manajemen  keperawatan,  khususnya  dalam
penerapan discharge planning berbasis media
audiovisual sebagai inovasi pencegahan infeksi
pascaoperasi katarak.

Manfaat Praktis:
a. Bagi Rumah Sakit X: sebagai masukan dalam

peningkatan mutu pelayanan keperawatan dan
penerapan discharge planning berbasis teknologi
edukatif.

b. Bagi Perawat: meningkatkan kemampuan
perawat dalam menerapkan fungsi manajerial
dalam edukasi pasien pra-pulang dengan metode
audiovisual.

c. Bagi Pasien dan Keluarga: meningkatkan
pemahaman serta kemandirian pasien dalam
merawat luka di rumah, sehingga menurunkan
resiko infeksi pascaoperasi.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: menjadi referensi dan
dasar bagi penelitian lanjutan mengenai media

edukasi efektif dalam discharge planning.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Evidence-Based
Nursing (EBN) dengan pendekatan studi kasus
Subjek penelitian berjumlah 10 responden pasien
pascaoperasi  katarak di  Rumah Sakit X.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur
tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah
diberikan discharge planning menggunakan media

audiovisual.
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HASIL
Distribusi ~ Frekuensi  Tingkat Pengetahuan
Responden  Sebelum  Penerapan  Discharge
planning Audiovisual (n=10)
Pengetahuan n Persentase
Kurang 50 50%
Cukup 40 40%
Baik 10 10%

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan
Responden Sesudah Penerapan Discharge
planning Audiovisual (n=10)

Pengetahuan n Persentase
Kurang 0 0%
Cukup 0 0%
Baik 10 100%

Uji Paired t-Test Tingkat Pengetahuan Responden
Sebelum dan Sesudah Penerapan Discharge
planning Audiovisual

Mean Selisih ¢ a P

Variabel +SD  Mean value
Pre 25,60
intervensi +

8,83 20,50 7,544 9 0,001
Post 46,10 ’ > i
intervensi +

3,81

Pembahasan

a. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum
Penerapan Discharge planning Menggunakan
Media Audiovisual

Rendahnya tingkat pengetahuan ini berpotensi

meningkatkan risiko terjadinya komplikasi pasca

operasi, khususnya infeksi. Pengetahuan yang tidak
memadai mengenai perawatan luka, penggunaan obat,
pembatasan aktivitas, serta pengenalan tanda dan
gejala  awal  infeksi  dapat  menyebabkan
ketidakpatuhan terhadap instruksi medis. Hal ini
sejalan dengan penelitian Nurleli et al., (2021) yang
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan pasien
memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku
kepatuhan terhadap perawatan pasca operasi. Pasien

dengan pengetahuan yang rendah cenderung kurang
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optimal dalam menerapkan praktik perawatan diri,
sehingga meningkatkan risiko terjadinya infeksi.
Dalam konteks pelayanan kesehatan, literatur

menekankan pentingnya literasi kesehatan sebagai

faktor penentu keberhasilan perawatan mandiri pasien.

b. Tingkat Pengetahuan Responden Sesudah
Penerapan Discharge planning Menggunakan
Media Audiovisual

Peningkatan  tingkat  pengetahuan tersebut

menunjukkan bahwa media audiovisual mampu

menjadi sarana edukasi yang efektif dalam
menyampaikan informasi yang bersifat kompleks
secara lebih sederhana, sistematis, dan menarik. Hal
ini sejalan dengan penelitian Nurleli et al. (2021) yang
menyatakan bahwa penggunaan media audiovisual
dalam discharge planning memberikan dampak
positif yang signifikan dalam membantu pasien
memahami dan mengingat informasi penting pasca
operasi. Temuan ini juga didukung oleh Wang et al.,

(2021) yang melaporkan bahwa edukasi berbasis

multimedia mampu meningkatkan kemampuan

pasien dalam melakukan perawatan mandiri secara
lebih  efektif dibandingkan metode edukasi
konvensional.

c. Analisis Perbandingan Tingkat Pengetahuan
Sebelum dan Sesudah Penerapan Discharge
planning Berbasis Audiovisual

Peningkatan skor pengetahuan yang signifikan ini

sejalan dengan penelitian Suryati et al. (2025) yang

melaporkan bahwa edukasi berbasis multimedia
mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku responden secara bermakna. Dalam
penelitian tersebut, responden yang menerima
edukasi video animasi selama delapan minggu
menunjukkan peningkatan skor pengetahuan yang
signifikan dengan nilai p = 0,000. Meskipun durasi
dan konteks intervensi berbeda, kesamaan pola hasil
menunjukkan bahwa penyampaian informasi melalui
media audiovisual secara konsisten memberikan

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan

pasien.
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Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Dewi Murni, Aliana Dewi, dan Siswani Mariana
(2020) yang meneliti pengaruh discharge planning
berbasis audiovisual terhadap kemampuan self-care
klien katarak pasca operasi fakoemulsifikasi di
Poliklinik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
peningkatan kemampuan self-care sebesar 66,4%
setelah intervensi, dengan nilai p-value 0,000.
Meskipun variabel yang diteliti berbeda, yaitu
kemampuan self-care, peningkatan tersebut tidak
terlepas dari peningkatan pengetahuan pasien sebagai
dasar perilaku perawatan mandiri. Hal ini
memperkuat temuan bahwa edukasi audiovisual
dalam discharge planning berperan penting dalam
meningkatkan kesiapan pasien menjalani perawatan

di rumah.

Keselarasan hasil juga terlihat pada penelitian Sitti
Syabariyah et al. (2023) di National Eye Center
Cicendo Hospital yang menggunakan desain one
group pre-test post-test. Penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa penerapan media audiovisual
dalam edukasi perawatan pasca operasi katarak
secara signifikan meningkatkan pengetahuan pasien
dengan nilai p-value < 0,001. Kesamaan desain pre—
post dan konteks pasien katarak menjadikan
penelitian tersebut relevan sebagai pembanding
langsung terhadap hasil penelitian ini, yang sama-
sama menunjukkan efektivitas media audiovisual

dalam meningkatkan pengetahuan pasien.

KESIMPULAN

a. Hasil telaah kritis artikel penelitian
Hasil telaah kritis terhadap berbagai artikel
penelitian menunjukkan bahwa discharge
planning berbasis audiovisual terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan pasien,
kepatuhan self-care, serta berpotensi
menurunkan risiko komplikasi pasca operasi
katarak, termasuk infeksi. Bukti ilmiah nasional

dan internasional mendukung penggunaan media
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audiovisual sebagai metode edukasi yang
aplikatif dalam praktik keperawatan berbasis
bukti (Evidence-Based Nursing).

Tingkat pengetahuan sebelum penerapan
discharge planning audiovisual
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum

penerapan discharge planning menggunakan
media audiovisual, tingkat pengetahuan responden

masih belum optimal. Sebanyak 50% responden

memiliki tingkat pengetahuan kategori kurang, 40%

kategori cukup, dan hanya 10% yang berada pada
kategori baik. Temuan ini menunjukkan adanya
kebutuhan edukasi yang lebih efektif terkait

pencegahan infeksi pasca operasi katarak.

Tingkat pengetahuan sesudah penerapan
discharge planning audiovisual
Setelah penerapan discharge planning

menggunakan  media  audiovisual, terjadi
peningkatan tingkat pengetahuan yang sangat
signifikan. Seluruh responden (100%) berada pada
kategori baik, dan tidak terdapat responden dengan
tingkat pengetahuan kategori kurang maupun
cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi
berbasis audiovisual mampu meningkatkan
pemahaman pasien secara optimal mengenai

pencegahan infeksi pasca operasi katarak.

Hasil analisis penerapan discharge planning
menggunakan audiovisual dalam pencegahan
infeksi pascaoperasi katarak di rumah sakit X

Hasil uji paired t-test menunjukkan adanya
perbedaan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan responden sebelum dan sesudah
intervensi, dengan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05).
Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 25,60 +
8,83 sebelum intervensi menjadi 46,10 + 3,81
sesudah intervensi, dengan perbedaan rerata
sebesar 20,50. Hasil ini membuktikan bahwa
penerapan discharge planning berbasis audiovisual
efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan
pasien terkait pencegahan infeksi pasca operasi

katarak di Rumah Sakit X.

Saran
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Bagi Rumah Sakit X

Disarankan agar Rumah Sakit X menjadikan
discharge planning berbasis teknologi edukatif,
khususnya media audiovisual, sebagai bagian
dari standar pelayanan keperawatan pasca
operasi katarak. Penerapan ini diharapkan dapat
meningkatkan mutu pelayanan keperawatan,
keseragaman edukasi pasien, serta mendukung
upaya pencegahan infeksi pasca operasi secara

berkelanjutan.

Bagi Perawat
Perawat  diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan  dalam  menerapkan  fungsi
manajerial dan edukatif, khususnya dalam
memberikan edukasi pra-pulang kepada pasien
menggunakan media audiovisual. Peningkatan
kompetensi ini dapat dilakukan melalui pelatihan
berkelanjutan agar perawat mampu
menyampaikan informasi secara sistematis,
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pasien.

Bagi Pasien dan Keluarga
Pasien dan keluarga diharapkan dapat

memanfaatkan edukasi discharge planning
berbasis audiovisual sebagai pedoman dalam
melakukan perawatan luka dan pencegahan
infeksi di rumah. Dengan pemahaman yang lebih
baik, pasien diharapkan mampu meningkatkan
kemandirian dalam perawatan pasca operasi
sehingga risiko terjadinya infeksi dapat
diminimalkan.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

dan dasar bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan penelitian mengenai efektivitas
media edukasi dalam discharge planning.
Penelitian lanjutan disarankan menggunakan
desain penelitian yang lebih kuat, jumlah sampel
yang lebih besar, serta mengevaluasi dampak
jangka panjang terhadap perilaku perawatan

mandiri dan kejadian infeksi pasca operasi.
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